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Abstrak 

Air merupakan salah satu kebutuhan pokok manusia, segala aktifitas manusia membutuhkan air dalam prosesnya. 

Air yang dapat digunakan harus memenuhi persyaratan baik secara Fisik,Kimia maupun biologi.Banyak 

masyarakat masih menggunakan Air tanah atau air sumur sebagai sumber air bersih. Air tanah atau air sumur 

yang menjadi salah satu sumber air minum perlu diperhatikan kelayakannya. Hal ini disebabkan air sumur 

terkontaminasi rembesan dari tangki septic tank maupun air permukaan yang tercemar. Oleh karena hal tersebut, 

air sumur sering mengandung banyak polutan seperti bakteri. Sehingga dibutuhkan klorin sebagai desinfektan. 

Tujuan Pengabdian Masyarakat ini adalah untuk memberikan informasi kepada kelompok kader untuk tata cara 

penggunaan klorin yang benar sebagai Desinfektan. Dengan adanya Sosialisasi ini diharapkan dapat membantu 

untuk menambah pengetahuan dan wawasan kader sehingga dapat memberikan nformasi secara rinci kepada 

masyarakat. 

Kata kunci - air besih, klorin, kader 

 

Abstract 

Water is one of the basic human needs, all human activities require water in the process. Water that can be used 

must meet the requirements both physically, chemically and biologically. Many people still use groundwater or 

well water as a source of clean water. Groundwater or well water which is one of the sources of drinking water 

needs to be considered for its suitability. This is because well water is contaminated by seepage from septic tanks 

or polluted surface water. Because of this, well water often contains many pollutants such as bacteria. So chlorine 

is needed as a disinfectant. The purpose of this Community Service is to provide information to cadre groups on 

the correct procedures for using chlorine as a disinfectant. With this Socialization it is hoped that it can help 

increase the knowledge and insight of cadres so that they can provide detailed information to the community. 

Keywords - clean water, chlorin , cadre 
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PENDAHULUAN 
Klorin merupakan bahan kimia yang biasanya digunakan sebagai desinfektan atau sebagai 

pemutih dalam pembuatan kertas dan kain. Klorin dapat digunakan dalam air minum dan air kolam 

renang untuk membunuh bakteri berbahaya. Klorin dalam jumlah besar digunakan dalam banyak 

proses industri, seperti dalam produksi plastik, pewarna, obat-obatan, antiseptik, insektisida, pelarut 

dan cat .Klorin juga digunakan secara luas sebagai bahan kimia pereaksi dalam mensintesis dan 

membuat logam klorida, pelarut terklorinasi, pestisida, polimer, karet sintesis, dan refrigerants 

(Moreno Y dkk 2007) 

Klor terutama HOCl, umumnya sangat efektif untuk inaktivasi patogen dan bakteri indikator. 

Pengolahan air dengan pemberian klor 1mg/l dengan waktu kontak kurang dengan waktu 30 menit 

umumnya efektif untuk mengurangi bakteri dalam jumlah yang cukup besar .Klorin merusak juga 

asam nukleat bakteri, demikian pula enzym. Salah satu akibat pengurangan aktivitas katalis adalah 

penghambatan oleh akumulasi hydrogen peroxida. Cara kerja klor terhadap virus tergantung pada 

jenis virus. Perusakan asam nukleat merupakan cara utama pada inaktivasi bakteri phage 12 atau 

poliovirus type 1. Pelapis protein merupakan sasaran untuk virus jenis lain. Kerusakan akibat klor 

dapat terjadi pada beberapa jenis patogen termasuk enterotoxicgenic E. coli, salmonella typhimurium, 

Yersinia enterocolitica dan Shigella spp. Luasnya kerusakan akibat klor tergantung pada jenis 

mikroorganismenya (Ivan Vaute S dkk 2013) 

Klorin berfungsi sebagai desinfektan kertas, hingga kertas bebas dari bakteri pembusuk dan 

tahan lama. Karena bersifat desinfektan, klorin dalam jumlah besar tentu lebih berbahaya, tak jauh 

beda dengan racun serangga.4) Berdasarkan PerMenKes RI No.416/MENKES/PER/IX/1990, batas 

minimum yang diperbolehkan sisa klor dalam air kolam renang yaitu sebanyak 0,2 mg/L (ppm) dan 

batas maksimum 0,5 mg/L. Menurut SNI 01-3553-1996 batas maksimum klor bebas untuk air minum 

adalah 0,1 mg/L. Persyaratan batas klorin untuk air minum menurut PerMenKes RI Nomor 

492/MENKES/PER/IV/2010 tentang persyaratan kualitas air minum yaitu maksimum 5 mg/L. Belum 

ada peraturan khusus yang dikeluarkan oleh pemerintah mengenai batas minimum zat klorin yang 

terkandung di dalam teh. Menurut Siregar (Kepala POM tahun 1998) jika suatu bahan kimia tidak 

tercantum di dalam PerMenKes sebagai bahan yang diizinkan atau dilarang, maka bahan kimia 

tersebut masuk ke dalam kategori tidak diperbolehkan. 

Masyarakat pada umumnya menggunakan sumber air minum yang berbeda- beda. Baik itu air 

sumur, air PDAM, atau pun air minum isi ulang yang lazimnya disebut air gallon. Ketiga jenis air ini 

memiliki karakteristik masingmasing yang perlu diperhatikan. Baik dari segi fisik, kimia, maupun 

mikrobiologis. Air tanah atau air sumur yang menjadi salah satu sumber air minum perlu diperhatikan 

kelayakannya. Hal ini disebabkan air sumur terkontaminasi rembesan dari tangki septic tank maupun 

air permukaan yang tercemar. Oleh karena hal tersebut, air sumur sering mengandung banyak polutan 

seperti bakteri. Sehingga dibutuhkan klorin sebagai desinfektan. 

 Berdasarkan latar belakang diatas, Tim Pengabdian masyarakat Sekolah Tinggi  Teknik 

Lingkungan melaksanakan Pengabdian kepada Masyarakat tentang Penggunaan Klorin pada kader di 

Dusun Lanji, Desa Darmaji,Kecamatan Kopang,Kabupaten Lombok Tengah. 

 

METODE  
Kegiatan Pengabdian Masyarakat yang dilakukan oleh Tim Pengabdian Kepada Masyaakat 

Sekolah Tinggi Teknik Lingkungan Mataram dilaksanakan tanggal 20 November 2025. Sebelum 

pelaksanaan Tim Pengabdian Kepada Masyarakat Melakukan Kordinasi dengan pihak Lintas Sektor 

dalam rangka untuk memperoleh perizinan dan juga untuk mengetahui jumlah kader yang ada di 

Dusun lanji desa Darmaji. Berdasarkan data tersebut kemudian dilanjutkan dengan menetapkan 

rencana pelaksanaan kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat.  Kegiatan Pelatihan dilaksanakan di 

Dusun Lanji Desa Darmaji, Pelaksanaan dilakukan dengan 2 Sesi, Sesi Pertama penyampaian materi 

tentang tatacara penggunaan klorin, serta hal-hal yang harus diperhatikan dalam penggunaannya, lalu 
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dilanjutkan dengan sesi kedua yaitu Praktek langsung cara penggunaan klorin sebagai desinfektan 

pada Air. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  
 Kegiatan pengabdian berupa pelatihan penggunaan klorin sebagai desinfektan kepada kader 

kesehatan di Dusun Lanji Desa Darmaji dihadiri oleh 3 Dosen STTL, 8 Kader Kesehatan, 5 Perangkat 

Desa dan 10 Mahasiswa STTL Mataram Selama melakukan kegiatan Pelatihan, para peserta terlihat 

antusias mendengar pengarahan dan menjawab pertanyaan – pertanyaan yang diberikan oleh 

pemateri serta antusias saat praktek langsung tata cara penggunaan klorin sebagai Desinfektan. 

Air merupakan komponen vital dari lingkungan fisik yang sangat penting bagi kehidupan mahluk 

hidup terutama kehidupan manusia. Menurut Undang-Undang RI Nomor 7 tahun 2004 tentang 

Sumber Daya Air, air adalah semua air yang terdapat pada, di atas, ataupun dibawah permukaan 

tanah, termasuk dalam pengertian ini air permukaan, air, air laut yang berada di darat dan tanah, air 

hujan. 

Klorin adalah disinfektan paling umum dan efektif untuk membunuh bakteri, virus, dan 

mikroorganisme penyebab penyakit dalam air minum atau kolam renang, bekerja dengan cara 

menginaktivasi patogen dan memberikan perlindungan sisa (residual) selama distribusi air. 

Keunggulan utamanya adalah efektivitas biaya, kemudahan aplikasi, dan kemampuannya menjaga air 

tetap aman hingga sampai ke konsumen. Klor terutama HOCl, umumnya sangat efektif untuk 

inaktivasi patogen dan bakteri indikator. Pengolahan air dengan pemberian klor 1mg/l dengan waktu 

kontak kurang dengan waktu 30 menit umumnya efektif untuk mengurangi bakteri dalam jumlah yang 

cukup besar. Desinfeksi air dengan klorin adalah metode efektif membunuh bakteri berbahaya dengan 

menambahkan senyawa klorin (seperti gas klorin, kalsium hipoklorit), yang bekerja mengoksidasi 

kontaminan dan meninggalkan sisa klorin bebas (0,2-0,4 mg/L) sebagai perlindungan, namun 

efektivitasnya dipengaruhi kejernihan air, dosis yang tepat (perlu perhitungan cermat), dan waktu 

kontak, serta memerlukan pemantauan pH dan sisa klorin untuk memastikan air aman sesuai standar 

baku mutu air minum (Juhna T, 2007) 

Kelebihan penggunaan klorin sebagai Desinfektan Efektivitas Tinggi: Membunuh berbagai 

mikroorganisme patogen seperti E. coli, kolera, tifus, virus, dan protozoa dengan merusak dinding 

selnya, Efek Residual: Sisa klorin dalam air terus melindungi dari kontaminasi mikroba selama 

perjalanan dari instalasi pengolahan ke konsumen, Biaya Rendah: Klorin tersedia dalam berbagai 

bentuk dengan biaya operasional dan pengadaan yang lebih rendah dibandingkan disinfektan lain 

(seperti ozon atau UV), Mudah Aplikasi & Monitoring: Proses klorinasi mudah diimplementasikan 

untuk skala kecil hingga besar, dan dosisnya dapat diatur., Penetral Bau/Rasa: Dapat menghilangkan 

bau dan rasa tidak sedap pada air yang berasal dari senyawa organik atau logam, Fleksibilitas 

Penggunaan: Selain air, digunakan juga sebagai pemutih, pembersih permukaan rumah tangga, dan 

sanitizer di industri pangan (dengan konsentrasi sesuai regulasi) (Hosni AA dkk 2011). 

 

 

 

  

 
 

 
 

 

Gambar 1. 

Dokumentasi Kegiatan 
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KESIMPULAN  
Setelah dilakukannya kegiatan pengabdian ini, dapat disimpulkan bahwa Edukasi Pelatihan 

penggunaan klorin pada Kader Kesehatan di Dusun lanji berjalan baik dan lancar sesuai dengan 

rencana yang telah di susun. Hal ini dapat dilihat dari antusias peserta Pelatihan yang ikut serta dalam 

kegiatan ini dan pemahaman mereka dalam melakukan praktek langsung penggunaan klorin sebagai 

desinfektan pada air. 
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